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1. Buku Saku

ywinwinbua

Sarana pendidikan diperlukan untuk dapat mewujudkan tujuan
pendidikan tersebut. Sarana pendidikan tersebut adalah sekolah. Sekolah
mempunyai andil dalam proses transfer belajar. Dalam melakukan transfer
belajar ini, guru menggunakan buku pelajaran sebagai media dan sumber

belajar. Pemilihan sumber belajar yang tepat akan berimbas pada

Uell

keberhasilan pengajaran yang dilakukan guru. Guru sebagai pendidik
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hendaknya bisa cermat dan teliti dalam memilih bahan ajar yang

digunakan selama proses mengajar.

1By ynin|as

Hal ini juga dikarenakan, apabila bahan ajar yang digunakan
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menarik bagi siswa maka siswa akan termotivasi untuk membaca buku dan
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belajar atas dorongan dari dirinya sendiri. Bahan ajar atau materi
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pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri dari
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam
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rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan Depdiknas,

2006.% Salah satu bahan ajar yang menarik adalah buku saku.
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a. Pengertian Buku Saku
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Buku saku adalah buku yang diterbitkan dalam ukuran kecil
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(sekitar 17 x 11 cm), ringan, dan bisa disimpan di saku, sehingga

uenelun

“Nurul Laili Rahmawati, dkk., Pengembangan Buku Saku IPA Terpadu Bilingual
Dengan Tema Bahan Kimia dalam Kehidupan Sebagai Bahan Ajar Di MTS, Unnes Science
Education Journal, Vol.2 (No.1), 2013, him. 158.
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praktis untuk dibawa kemana mana, dan kapan saja bisa dibaca.?
Pengertian buku saku dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, buku
saku adalah buku berukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku dan
mudah dibawa ke mana-mana. Bentuk buku yang dikembangkan
dalam penelitian ini berukuran 10 cm x 15 cm sehingga mudah
dibawa.?® Buku saku adalah suatu buku yang berukuran kecil yang
mana berisi informasi yang dapat disimpan di saku sehingga mudah
dibawa kemana-mana.**

Fungsi Buku Saku

Beberapa fungsi dari media buku saku adalah sebagai berikut:

1) Fungsi atensi, media buku saku dicetak dengan kemasan kecil dan
full colour sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk
berkonsentrasi pada isi materi yang tertulis didalamnya.

2) Fungsi Afektif, Penulisan rumus pada media buku saku dan
terdapat gambar pada Kketerangan materi sehingga dapat
meningkatkan kenikmatan siswa dalam belajar.

3) Fungsi Kognitif, Penulisan rumus dan gambar dapat memperjelas
materi yang terkandung didalam buku saku sehingga dapat
mempelancar pencapaian tujuan pembelajaran.

4) Fungsi kompensatoris, Penulisan materi pada buku saku yang
singkat dan jelas dapat membantu siswa yang lemah membaca

untuk memahami materi dalam teks dan mengingatnya kembali.

2 Ardina Titi Purbo Retno dkk, Op.Cit., him.76
2Ardian Asyhari dan Helda Silvia, Op.Cit., him. 5
2% Fahtria Yuliani dan Lina Herlina, Op.Cit., him. 105
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5) Fungsi Psikomotoris, Penulisan materi buku saku yang singkat dan
jelas dapat mempermudah siswa untuk menghafalkannya.

6) Fungsi Evaluasi, Penilaian kemampuan siswa dalam pemahaman
materi dapat dilakukan dengan mengerjakan soal-soal evaluasi
yang terdapat pada buku saku.”®

c. Manfaat Buku Saku
Beberapa Manfaat dari media buku saku dalam proses
pembelajaran, yaitu:

1) Penyampaian materi dengan menggunakan buku saku dapat
diseragamkan.

2) Proses pembelajaran dengan menggunakan buku saku menjadi
lebih jelas, menyenangkan dan menarik karena desainnya yang
menarik dan dicetak dengan full colour.

3) Efisien dalam waktu dan tenaga. Buku saku yang dicetak dengan
ukuran kecil dapat mempermudah siswa dalam membawanya dan
memanfaatkan kapanpun dan dimanapun.

4) Penulisan materi dan rumus yang singkat dan jelas pada buku saku
dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

5) Desain buku saku yang menarik dan full colour dapat
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses

belajar.?®

Nurul Hidayati Dyah Sulistyani dkk, Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara
Menggunakan Media Pocket Book Dan Tanpa Pocket Book Pada Materi Kinematika Gerak
Melingkar Kelas X, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol.1 (No.1), him. 167

26p i

Ibid.
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Menurut Sunarko dalam Banowati, manfaat buku antara lain
adalah:
1) Meningkatkan perhatian dan motivasi belajar
2) Memberikan variasi dalam belajar
3) Memberikan struktur yang memudahkan belajar
4) Menyajikan inti informasi belajar
5) Memberikan contoh yang lebih kongkret
6) Merangsang berpikir analisis
7) Memberikan situasi belajar yang tanpa tekanan.

Kelebihan buku saku secara umum sebagai media pembelajaran,
antara lain: dapat berdampingan dengan media lain, dapat di gunakan
oleh semua kalangan, tidak memerlukan peralatan khusus dalam
menggunakanya, dapat di guanakan dalam situasi dan kondisi yang
kurang mendukung, dan cara penggunaan mudah dan praktis.

Buku saku sebagai media pembelajaran juga memiliki
kekurangan, antara lain: tidak menarik dan monoton, membutuhkan
waktu untuk memahami sebuah bacaan, tidak dapat digunakan dalam
tempat gelap, membutuhkan konsep awal, memerlukan daya ingat

yang tajam, membosankan, dan bersifat abstrak dan pengkonsepan.?’

d. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan buku saku

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan media

buku saku, antara lain:

'|bid., hIm.168.
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Konsistensi penggunaan simbol dan istilah pada buku saku.
Penulisan materi secara singkat dan jelas pada buku saku.
Penyusunan teks materi pada buku saku sedemikian rupa sehingga
mudah dipahami.

Memberikan kotak atau label khusus pada rumus, penekanan
materi dan contoh soal.

Memberikan warna dan desain yang menarik pada buku saku.
Ukuran font standar isi adalah 9-10 point, jenis font menyesuaikan
isinya.

Jumlah halamannya kelipatan dari 4 misalnya 12 halaman, 16
halaman, 20 halaman, 24 halaman, dan seterusnya. Hal ini
dikarenakan untuk menghindari kelebihan atau kekurangan

beberapa halaman kosong.?®

2. Pembelajaran Berbasis Literasi Sains

a. Pengertian Literasi Sains

Literasi sains (science literacy, LS) berasal dari gabungan dua

Latin, yaitu literatus, artinya ditandai dengan huruf, melek huruf atau

berpendidikan dan scientia, yang artinya memiliki pengetahuan.

Menurut C.E de Boer, orang yang pertama menggunakan istilah

literasi sains adalah Paul de Hart Hurt dari Stanford University.

Menurut Hurt, science literacy berarti tindakan memahami sains dan

kata mengaplikasikannya bagi kebutuhan masyarakat.

Bbid., him. 167-168
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Sementara itu, National Science Teacher Assosiation
mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki literasi sains adalah
orang yang menggunakan konsep sains, mempunyai keterampilan
proses sains untuk dapat menilai dalam membuat keputusan sehari-hari
kalau ia berhubungan dengan orang lain, lingkungannya, serta
memahami interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat, termasuk
perkembangan sosial dan ekonomi. Literasi sains didefinisikan pula
sebagai kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah,
mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan
fakta dan data untuk memahami alam semesta dan membuat keputusan
dari perubahan yang terjadi karena aktifitas manusia.?

OECD mendefinisikan literasi sains sebagai berikut:

1) Pengetahuan ilmiah individu dan kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan tersebut untuk mengidentifikasi masalah, memperoleh
pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti yang berhubungan dengan isu sains.

2) Memahami karakteristik utama pengetahuan yang dibangun dari
pengetahuan manusia dan inkuiri.

3) Peka terhadap bagaimana sains dan teknologi membentuk material,

lingkungan intelektual dan budaya.

»UYus Toharuddin, Op.Cit., him. 1-2
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4) Adanya kemauan untuk terlibat dalam isu dan ide yang
berhubungan dengan sains.*

Pengertian literasi sains dapat dipandang dari dua kelompok,
yaitu kelompok “science literacy” dan kelompok “scientific literacy”.
Kelompok “science literacy” memandang bahwa komponen utama
literasi sains adalah pemahaman konten sains yaitu konsep-konsep
dasar sains. Kelompok scientific literacy memandang literasi sains
searah dengan pengembangan life skills yaitu pandangan yang
mengakui perlunya keterampilan bernalar dalam konteks sosial dan
menekankan bahwa literasi sains diperuntukan bagi semua orang.

Aspek literasi sains menurut Chiappetta et al. vyaitu
pengetahuan sains, penyelidikan tentang hakikat sains, sains sebagali
cara berpikir, dan interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat.™

Berdasarkan paparan di atas, diperoleh sebuah rumusan
tentang konsep literasi sains. Literasi sains adalah kemampuan

seseorang untuk memahami sains, mengomunikasikan sains (lisan dan
tulisan), serta merupakan pengetahuan sains untuk memecahkan
masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap
diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan

pertimbangan-pertimbangan sains.

%9Ardian Asyhari dan Risa Hartati, Op.Cit., him. 182
$1Theresia Yulin Budiningsih, dkk., Log.Cit., him. 35.
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b. Ruang Lingkup Literasi Sains
Dalam pengukuran literasi sains, PISA menetapkan tiga
dimensi besar literasi sains, yakni konten sains, proses sains, dan
konteks aplikasi sains. Secara rinci, PISA pada 2003 memaparkan
dimensi literasi sains sebagai berikut:
1) Kandungan Literasi Sains
Dalam dimensi konsep ilmiah (scientific concepts), peserta
didik perlu menangkap sejumlah konsep kunci atau esensial untuk
dapat memahami fenomena alam tertentu dan perubahan-perubahan
yang terjadi akibat kegiatan manusia. Hal ini merupakan gagasan
besar pemersatu yang berupaya menjelaskan aspek-aspek
lingkungan fisik. PISA mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mempersatukan konsep-konsep fisika, kimia, biologi, serta ilmu
pengetahuan bumi dan antariksa (IPBA).
2) Proses Literasi Sains
Proses literasi sains dalam PISA mengkaji kemampuan
peserta didik untuk menggunakan pengetahuan dan pemahaman
ilmiah, seperti kemampuan peserta didik untuk mencari,
menafsirkan dan memperlakukan bukti-bukti. PISA menguji lima
proses semacam itu, yakni mengenali pertanyaan ilmiah (i),
mengidentifikasi ~ bukti  (ii), menarik  kesimpulan  (ii),
mengomunikasikan kesimpulan (iv), dan menunjukkan pemahaman

konsep ilmiah (v).



21

3) Konteks Literasi sains
Konteks literasi, dalam PISA, lebih pada kehidupan sehari-
hari daripada kelas atau laboratorium. Sebagaimana bentuk-bentuk
literasi lainnya, konteks sains melibatkan isu-isu yang sangat

penting dalam kehidupan secara umum, seperti juga terhadap

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

kepedulian pribadi. Pertanyaan-pertanyaan dalam PISA 2000
dikelompokkan menjadi tiga area tempat sains diterapkan, yaitu
kehidupan dan kesehatan (i), bumi dan lingkungan (ii), serta
teknologi (iii).

Proses sains merujuk pada proses mental yang terlibat

ketika peserta didik menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan
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masalah, seperti mengidentifikasi dan menginterpretasikan bukti,
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Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci yang
diperlukan untuk dapat memahami fenomena alam dan berbagai

perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia.
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kurikulum sains sekolah, tetapi termasuk pula pengetahuan yang
dapat diperoleh melalui sumber- sumber lain.®
c. Tahapan Pembelajaran Sains Berbasis Pengembangan Literasi
Sains
Beberapa kriteria pembelajaran berbasis literasi sains yang
dikembangkan oleh Holbrook sebagai berikut:
1) Tahap Kontak (Concact Phase)

Pada tahap ini, peserta didik diberikan pengenalan terhadap
konsep atau materi yang akan dipelajari. Pengenalan dapat
dilakukan dengan memberikan tugas awal, mengajukan

pertanyaan, diskusi, demonstrasi, dan menggali berbagai isu atau
peristiwva di masyarakat yang bersumber dari artikel atau berita.
Semua hal tersebut harus terkait dengan materi yang akan
dipelajari.
2) Tahap Kuriositi (Curiosity Phase)
Pada tahap ini, peserta didik diberikan pertanyaan-

pertanyaan Yyang dapat mengembangkitkan rasa ingin tahu
(Curiosity). Pertanyaan ini dikaitkan dengan permasalahan sehari-

hari sesuai dengan materi yang telah ditentukan. Guru membantu

%2Uus Toharuddin, Op.Cit., him. 8-9
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peserta didik dalam mengarahkan jawaban dan mengaitkan
jawaban mereka dengan topik atau materi yang akan dipelajari.

3) Tahap Pembentukan Konsep (Elaboration Phase)

Pada tahap ini, peserta didik melakukan eksplorasi,
pembentukan dan pemantapan konsep sehingga pertanyaan pad
tahap curiosity dapat terjawab. Eksplorasi, pembentukan dan
pemantapan konsep dilakukan dengan gabungan berbagai metode
seperti praktikum dan diskusi. Melalui kegiatan ini, kemampuan
peserta didik akan tergali lebih dalam, baik dari aspek
pengetahuan, keterampilan proses, maupun nilai dan sikap.

4) Tahap Pengambilan Keputusan (Decision Making Phase)

Pada tahap ini, peserta didik melakukan pengambilan

keputusan dari permasalahan yang dimunculkan pada tahap

curiosity. Peserta didik diarahkan untuk mengambil keputusan

-
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bermakna. Tidak hanya dalam konteks pembelajaran, namun juga
di luar konteks pembelajarannya.

6) Tahap Evaluasi (Evaluation Phase)

Pada tahap ini, peserta didik diberikan penilaian (tes) untuk
menilai keberhasilan belajarnya. Penilaian yang dilakukan tidak
hanya mengukur kemampuan pada aspek pengetahuan atau konten,
namun juga aspek proses, konteks aplikasi dan sikap ilmiah.*

OECD menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki literasi
sains bersedia untuk terlibat dalam wacana tentang sains dan teknologi
memerlukan kompetensi sebagai berikut:

1) Menjelaskan fenomena secara saintifik
Mengenali, menawarkan dan mengevaluasi penjelasan-penjelasan
berbagai fenomena alam dan teknologi.

2) Mengevaluasi dan mendesain penyelidikan secara saintifik
Menjelaskan dan menilai penyelidikan ilmiah dan mengusulkan
cara mengatasi pertanyaan ilmiah.

3) Menafsirkan data dan bukti secara saintifik
Menganalisis dan mengevaluasi data, menyimpulkan dan
berargumen dalam berbagai representasi dan menjelaskan konklusi
yang tepat dari sains.

Seperti pada PISA tahun-tahun sebelumnya, pada tahun 2015

juga terdapat 4 aspek yang menjadi kerangka dari literasi sains, yaitu

%yunus Abidin, dkk., Pembelajaran Literasi, Strategi Meningkatkan Kemampuan
Literasi Matematika, Sains, Membaca dan Menulis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), him. 149-150.
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Contexts, Knowledge, Competencies, dan Attitudes, keempat aspek

tersebut saling terkait, yaitu:

1) Contexts: Pribadi, lokal/nasional dan isu-isu global, baik sekarang
maupun lampau yang menuntut beberapa pemahaman ilmu
pengetahuan dan teknologi.

2) Knowledge: Pemahaman tentang fakta-fakta utama, berupa konsep
dan teori yang membentuk dasar dari pengetahuan ilmiah.

3) Competencies: Kemampuan untuk menjelaskan fenomena ilmiah,
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, dan
menafsirkan data dan bukti ilmiah.

4) Attitudes: Seperangkat sikap terhadap ilmu pengetahuan yang
ditandai dengan minat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi,
menilai pendekatan ilmiah untuk menyelidiki mana yang tepat,

serta persepsi dan kesadaran akan masalah lingkungan.®*

afusw uep ueyw
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d. Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Indonesia
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Di Indonesia, pemahaman tentang pembelajaran sains
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mengarah pada pembentukan literasi sains peserta didik, tampaknya
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masih belum sepenuhnya dipahami dengan baik oleh para guru

pengajar sains. Akibatnya, proses pembelajaran pun masih bersifat
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konvensional dan bertumpu pada penguasaan konseptual peserta didik.
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Hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil pengukuran mutu hasi

pembelajaran sains peserta didik yang dilakukan secara internasionl.

uenelun

njens

% Ardian Asyhari, Literasi Sains Berbasis Nilai-Nilai Islam Dan Budaya Indonesia, Jurnal
Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, Vol. 06 (No. 1), 2017, him. 139.
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Hasilnya menunjukkan bahwa pencapaian peserta didik Indonesia
masih jauh di bawah kemampuan peserta didik negara-negara lain di
dunia.

Tingkat literasi membaca, matematika, dan sains peserta
didik di seluruh dunia dapat diketahui dari tiga studi internasional yang
dipercaya sebagai instrumen untuk menguji kompetensi global, yaitu
PIRLS, PISA, dan TIMSS.*

OECD (Organisation for Economic Co-operation and
Development) merupakan organisasi internasional yang concern pada
perkembangan dunia pendidikan internasional. OECD secara periodik
melakukan Programme for International Student Assesstment (PISA)
setiap tiga tahun sekali. Salah satu aspek yang dinilai pada program ini
adalah literasi sains peserta didik. Indonesia merupakan salah satu
negara yang secara konsisten ikut dalam penilaian PISA. Namun, hasil
yang didapatkan masih jauh dari kata memuaskan, prestasi Indonesia
selalu berada di bawah standar internasional yang telah ditetapkan

bahkan cenderung mengalami penurunan.

Ibid, him. 14
%®Ardian Asyharil dan Risa Hartati, Op.Cit., him. 180
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Tabel 11.1. Kemampuan Literasi Sains Siswa Indonesia Hasil Studi PISA

Tahun Studi X Ind X Inter Xi N
2000 393 500 38 41

2003 395 500 38 40

S 2006 393 500 50 57
u 2009 383 500 60 65
m 2012 382 501 64 65

Sumber: Kemdikbud Tahun 2011.

Keterangan:

X Ind : Skor rata-rata Indonesia

X Inter . Skor rata-rata Internasional

X : Peringkat Indonesia

N . Jumlah negara peserta tes literasi

Sumber: Adaptasi dari Nisa Wulandari dan Hayat Sholihin, Tahun 2016
Berdasarkan hasil tiga kali survey tersebut skor siswa
Indonesia pada kemampuan literasi sains masih jauh dibawah skor
standar internasional yang ditetapkan oleh lembaga OECD.
Rendahnya hasil belajar sains ditengarai berhubungan dengan proses
pembelajaran sains yang belum memberikan peluang bagi peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan bernalar secara Kritis.
Beberapa penelitian yang menunjukan bahwa masih lemahnya
kemampuan guru dalam mengimplementasikan proses dan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan hakikat sains. Pembelajaran sains
masih bercirikan transfer sains sebagai produk (fakta, hukum, dan
teori) yang harus dihafalkan sehingga aspek sains sebagai proses dan

sikap benar-benar terabaikan.*’

$"Yuyu Yuliati, Log.Cit, him. 23.
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Literasi sains secara langsung berkorelasi dengan
membangun generasi baru yang memiliki pemikiran serta sikap ilmiah
yang kuat dapat secara efektif mengkomunikasikan ilmu dan hasil

penelitian kepada masyarakat umum. Seseorang yang memiliki literasi

sains adalah orang yang menggunakan konsep sains, mempunyai

Buepun-

keterampilan proses sains untuk menilai dalam membuat keputusan
sehari-hari saat berhubungan dengan orang lain, masyarakat dan
lingkungannya, termasuk perkembangan sosial dan ekonomi.*®

3. Asam Basa

neje ueibeqas ye

a. Model Asam Basa

9S

Pertama kali konsep asam dan basa dikenal dari rasanya, yaitu

M yndr

e

asam mempunyai rasa masam dan basa pahit. Pada tahun 1777,

Lavoisier menemukan bahwa oksigen merupakan unsur utama di

p Ul SNy eA

dalam asam (oksigen dalam bahasa Yunani, artinya pembentuk asam).

weje

Pada tahun 1808, Humphry Davy menunjukkan fakta lain bahwa HCI

yang terlarut dalam air dapat bersifat asam hanya mengandung

undede ymuaq

hidrogen dan klorin tanpa oksigen.

uelode] ue

1E]

Arrhenius, orang pertama yang mengembangkan konsep asam-

basa mendefenisikan asam-basa berdasarkan pengaruhnya dalam

NIN uizi ed

¥ uesijnuad

o
=

pelarut air. Menurut Arrhenius, asam adalah zat yang dapat

Sl

eysn

181

«

meningkatkan konsentrasi ion H* dalam larutan air, sedangkan basa

nery

dapat meningkatkan konsentrasi ion OH" dalam pelarut air.

uenelun r

njens

®Mamat Arohman, dkk., Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Pembelajaran
Ekosistem, Proceeding Biology Education Conference, Vol 13 (No. 1), 2016, him. 90.
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Namun demikian, banyak reaksi kimia yang terjadi memiliki
ciri seperti reaksi asam-basa, tetapi dalam pelarut bukan air bahkan
tanpa pelarut. Contoh, HCI dan NH3 dalam pelarut air.

HCl(ag) + NHaaq) = NH4Clag)

Reaksi antara HCI dan NH3; dalam pelarut benzena
menghasilkan endapan NH,Cl. Persamaan kimianya.
HCI + NH3 — NH,Cl )

Hidrogen klorida dan amonia dapat bereaksi tanpa pelarut. Jika
HCI pekat disimpan pada kaca arloji dan NH3 pekat pada kaca arloji
lain, lalu keduanya didekatkan akan terbentuk asap putih pekat dari
NH,4CI. Persamaannya.

HCl) + NHgq) — NH,Clg)

Reaksi HCI dan NH; baik dalam pelarut benzena maupun
tanpa pelarut, tidak dapat dijelaskan oleh Arrhenius sehingga
diperlukan konsep yang lebih umum.

1) Model Asam Basa Arrhenius
Menurut Arrhenius, asam adalah zat yang jika dilarutkan di
dalam air dapat meningkatkan konsentrasi ion H" 5. Basa adalah
zat yang jika dilarutkan dilarutkan di dalam air dapat
meningkatkan konsentrasi ion OHgg. lon H'qq tidak berupa
proton bebas, tetapi terikat secara kimia pada molekul air,

membentuk HzO"g. Spesi ini dinamakan ion hidronium yang
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terasosiasi dengan sendirinya melalui ikatan hidrogen dengan
sejumlah molekul air.

Adanya ion hidronium dan ion hidroksida dalam larutan air
akibat dari reaksi swaionisasi air.
H20g) + Hz20() S HsO"ag) + OH g

Dengan demikian, pelarutan asam atau basa ke dalam air

akan menggeser kesetimbangan reaksi swaionisasi air.

2) Model Asam Basa Bronsted-Lowry

Pada tahun 1923, Johannes N. Bronsted dan Thomas M.
Lowry secara terpisah mengemukakan bahwa, reaksi asam-basa
dapat dipandang sebagai reaksi transfer proton, dan asam-basa
dapat didefenisikan dalam bentuk transfer proton, H*. Menurut
Bronsted Lowry, asam adalah spesi donor proton dan basa adalah
spesi akseptor proton dalam suatu reaksi transfer proton.

Pada reaksi hidrogen klorida dan amonia, penulisan dalam
bentuk persamaan ionnya adalah sebagai berikut.

HO3"(ag) + Cl'ag) + NHaagy—> H20() + NH4"(ag) + Cl'aq)

Jika spesi ion Clq) dihilangkan, akan diperoleh persamaan ion
bersih:

H30" ey + NHa(aq)= H20() + NH4"ag

Pada reaksi dalam larutan air ini, proton ditransfer dari ion
Hs;O" kepada molekul NH; membentuk NH,". Dalam hal ini H;O"

sebagai donor proton atau asam dan NHj adalah akseptor proton
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atau basa. Perlu diketahui bahwa konsep asam-basa Bronsted-
Lowry dapat berupa ion ataupun molekul.

Model Bronsted-Lowry dapat diterapkan terhadap reaksi HCI
dan NH; dalam pelarut benzena. Dalam pelarut Benzena, HCI dan
NH; tidak terionisasi dan persamaan reaksinya:

HCI (benzena) + NH; (benzena) — NH4Cl(s
Asam Basa

Pada reaksi tersebut, molekul HCI merupakan donor proton

atau asam, dan molekul NH3 sebagai akseptor proton atau basa.

3) Model Asam Basa Lewis

Beberapa reaksi kimia tertentu memiliki sifat reaksi asam-
basa, tetapi titak sesuai dengan model Bronsted-Lowry maupun
model Arrhenius. Contohnya adalah reaksi antara oksida basa,
Na,O dan oksida asam SOz membentuk garam Na,SO,4, persamaan
k imianya:

NazOs) + SO3(g) = NazSOs(s)

Menurut G.N.Lewis, konsep asam dan basa secara umum
mencakup reaksi oksida asam dan oksida basa serta sejumlah reaksi
lainnya termasuk reaksi transfer proton. Menurut model Lewis,
asam adalah spesi yang dapat membentuk ikatan kovalen dengan
akseptor pasangan elektron bebas dari spesi yang lain, sedangkan
basa adalah spesi yang dapat membentuk ikatan kovalen melalui

donor pasangan elektron bebas kepada spesi yang lain. Konsep
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asam-basa Lewis dan Bronsted-Lowry berbeda menurut cara
pandangnya terhadap reaksi kimia tertentu.

Proton adalah suatu akseptor pasangan elektron bebas yang
menurut Lewis adalah asam. Amonia yang memiliki pasangan
elektron bebas merupakan donor pasangan elektron bebas, karena
itu amonia adalah basa Lewis.*

b. Pasangan Asam Basa Konjugat

Salah satu pengembangan dari defenisi asam dan basa Bronsted-
Lowry adalah konsep pasangan asam-basa konjugat, yang dapat
didefenisikan sebagai suatu asam dan basa konjugatnya atau suatu
basa dan asam konjugatnya. Basa konjugat dari suatu asam Bronsted-
Lowry ialah spesi yang tersisa ketika suatu proton pindah dari asam
tersebut. Sebaliknya, suatu asam konjugat dihasilkan dari penambahan
sebuah proton pada basa Bronsted-Lowry

Setiap asam Bronsted-Lowry memiliki satu basa konjugat, dan
setiap basa Bronsted-Lowry memiliki satu asam konjugat. Sebagai
contoh, ion klorida (CI") adalah basa konjugat yang terbentuk dari
asam HCI dan H,O adalah basa konjugat dari asam Hs;O®. Dengan
demikian reaksinya sebagai berikut:

CH3COOH(aq) + H20(|) S CH3COO_(aq) + H30+(aq)
Asam; basa, basa; asam,

%%Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, (Bandung: Yrama Widya, 2011), him. 70-76.
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Subskrip 1 dan 2 menyatakan dua pasangan konjugat asam-
basa. Jadi, ion asetat (CH3;COQ") adalah basa konjugat dari
CH3;COOH.*

Dalam reaksi kesetimbangan asam-basa, baik reaksi ke arah

produk maupun ke arah pereaksi melibatkan transfer proton. Misalnya

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

reaksi antara NHz dan H,O, persamaan kimianya:
NHagg) + H20() S NHaag) + OH'(agy
Pada reaksi ke kanan, NH3; menerima proton dari H,O. Jadi,
NH; adalah basa dan H,O tentunya asam. Pada reaksi kebalikannya,
NH;" merupakan donor proton terhadap OH", maka ion NH;" asam

dan ion OH" adalah basa.

INIS ralie

Antara NHz dan NH," dibedakan oleh proton, yaitu molekul

Al uesl|rI

Si|n} eAley Y

NH; menjadi ion NH;" dengan menarik proton, sedangkan ion NH,"

menjadi molekul NHs dengan melepaskan proton. Spesi NH;" dan
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NH; seperti itu dikatakan sebagai pasangan konjugat asam-basa.

njuag

Suatu pasangan konjugat asam-basa terdiri dari dua spesi yang
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Jaguins uey

undede ¥

terlibat dalam reaksi asam-basa, satu asam dan satu basa yang

elode]

dibedakan oleh penarikan dan pelepasan proton. Asam pada
pasangan itu dinamakan asam konjugat dari basa, sedangkan basa

adalah basa konjugat dari asam. Jadi NH," adalah asam konjugat dari

B)SNS NN wizl edue)
| uesijnuac
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NH; dan NH; adalah basa konjugat dari NH,".**

|

‘nel

s uenelun

“Raymond Chang, Kimia Dasar: Konsep-Konsep Inti, (Jakarta: Erlangga, 2004), him.

nyer
©
5

*1yayan Sunarya, Op.Cit., him. 73.
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Namun, dalam ammonia berair, molekul H,O berada dalam
jumlah yang sangat banyak bila dibandingkan dengan molekul NHg,
ion NH4" dan ion OH", sehingga air, sebagai pelarutnya, pada
dasarnya adalah cairan murni dengan aktivitas satu. Dengan alasan
ini, persamaan kontanta kesetimbangan yang Kkita inginkan tidak
mengandung suku (H20).

_INHF][oH™]_
[NH3]

1,8x10°
Konstanta kesetimbangan Ky, disebut konstanta ionisasi basa
(base ionization constant).*?
c. Kekuatan Asam dan Basa
Asam kuat ialah elektrolit kuat, yang untuk kebanyakan tujuan
praktis, dianggap terionisasi sempurna dalam air. Kebanyakan asam
kuat adalah asam anorganik: asam Kklorida (HCI), asam nitrat
(HNO3), asam perklorat (HCIO,), dan asam sulfat (H,SO,). H,SO4
adalah asam diprotik, yang kita lihat disini hanyalah tahap pertama
ionisasi. Pada kesetimbangan, molekul asam kuat terionisasi semua.
Kebanyakan asam terionisasi hanya sedikit dalam air. Asam
seperti ini digolongkan ke dalam asam lemah. Pada kesetimbangan,
larutan berair dari asam lemah mengandung campuran antara
molekul asam yang tidak terionisasi, ion HsO", dan basa konjugat.

Contoh asam lemah antara lain: asam hidrofluoriat (HF), asam asetat

(CH3COOH), dan ion amonium (NH;"). Kekuatan asam lemah

“?petrucci, Harwood, Herring dan Madura, Kimia Dasar Prinsip-Prinsip & Aplikasi
Modern, (Jakarta;Erlangga, 2008), him. 288.
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sangat beragam karena beragamnya derajat ionisasi. Terbatasnya
ionisasi asam lemah bekaitan dengan konstanta kesetimbangan
ionisasi.

Apa yang telah dibahas mengenai asam kuat juga berlaku
pada basa kuat, yang mencakup hidroksida dari logam alkali dan
logam alkali tanah tertentu, seperti NaOH, KOH, dan Ba(OH),. Basa
kuat ialah semua elektrolit kuat yang terionisasi sempurna di air.

Jika kita bandingkan struktur asam okso HNOj; dengan
struktur NaOH, kita lihat bahwa kedua senyawa mengandung gugus
OH. Karena natrium jauh kurang elektronegatif (atau jauh lebih
elktropositif) dibandingkan oksigen, pasangan elektron yang dipakai
bersama oleh Na dan O pindah ke oksigen, dan terbentuklah
senyawa ionik yang mengandung ion Na* dan OH". Sedangkan pada
HNOg3, N adalah unsur yang elektronegatif dan ikatan N-O dalam N-
O-H memiliki sfat yang lebih kovalen, sehingga zat ini tidak akan
kehilangan OH". Sebaliknya, ikatan O-H akan semakin polar,
sehingga zat yang cenderung terjadi adalah hilangnya H*.

Basa lemah, sama seperti asam lemah, adalah elektrolit
lemah. Amonia ialah basa lemah, yang sangat sedikit terionisasi
dalam air:

NHagg) + H20() S NHs' ey + OH g
Beberapa hal penting:

e Jika asamnya kuat, basa konjugatnya sangat lemah
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e H3;O" ialah asam terkuat yang dapat berada dalam larutan berair.

Asam-asam yang lebih kuat daripada HszO" bereaksi dengan air
menghasilkan H;O" dan basa konjugatnya. Jadi HCI yang
merupakan asam yang lebih kuat daripada HsO", bereaksi dengan
air secara sempurna membentuk HsO" dan CI:
HCl(ag) + Hz20() = H30" e + Cl'aqy

Asam yang lebih lemah daripada HzO" bereaksi dengan air
jauh lebih sedikit, menghasilkan Hs;O" dan basa konjugatnya.
Sebagai contoh, kesetimbangan berikut ini cenderung bergeser ke
sebelah kiri:
HFag) + H20() 5 H30" ) +F (aq)
lon OH adalah basa terkuat yang dapat berada dalam larutan
berair. Basa yang lebih kuat daripada OH" bereaksi dengan air
menghasilkan OH™ dan asam konjugatnya. Sebagai contoh, ion
oksida (O) ialah basa yang lebih kuat daripada OH", sehingga
ion in bereaksi sempurna dengan air sebagai berikut:
07 (aq) + H20() = 20H sg

Dengan alasan ini ion oksida tidak ada dalam larutan berair.

(Perhatikan bahwa salah satu dari dua ion OH" yang dihasilkan

ternyata adalah asam konjugat dari ion 07).%

Derajat disosiasi berbeda-beda antara satu asam dengan asam

lainnya. Asam kuat berdisosiasi hamper sempurna pada pengenceran

**Raymond Chang, Op.Cit., him. 101-103.
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yang sedang. Karena itu ia merupakan elektrolit kuat. Asam-asam

kuat adalah: asam klorida, asam nitrat, asam perklorat, dan

sebagainya. Asam sulfat adalah asam kuat sejauh menyangkut

tingkat disosiasi yang pertama, tetapi derajat disosiasi dalam tingkat

eqgass di

kedua, lebih kecil. Asam lemah berdisosiasi hanya sedikit pada

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din ¥eH

konsentrasi sedang atau bahkan pada konsentrasi rendah (pada mana,

misalnya ia dipakai sebagai pereaksi analisis). Karena itu asam

2¥ yninjas neje ueib

lemah adalah elektrolit lemah.**

d. pH Larutan Asam dan Basa

uej 1ul siny eAl

neje ueibeqgas

1) Kesetimbangan air
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Setelah diukur dengan cermat, ternyata air murni
mengandung ion dalam jumlah kecil. Hal itu disebabkan oleh
terjadinya reaksi asam basa sesama molekul air (autoionisasi) dan

membentuk kesetimbangan:

Auaw ue P ueyuwnjueduaul

Weep Ul siin} eAIey yninj

H,O + H,0 5 H;0" + OH"

= i Dengan Kkata lain, air adalah elektrolit lemah dan bila H;O"
£ é disederhanakan menjadi H', maka kesetimbangan itu ditulis
N sebagai:

= H0 s H' + OH

=z

4 Dengan

5 (141108

= K= +—2"1

= T [H0]

*4G.Svehla, Vogel | (Buku Teks Analisis Anorganik Kualitatif Makro dan Semimikro,
(Jakarta: PT Kalman Media Pusaka, 1985), him. 28-29
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Derajat ionisasi (<) air sangat kecil, maka jumlah air yang
terion dapat diabaikan sehingga konsentrasi air yang tidak terion
dapat dianggap konstan.

Ke [H20] = Kw = [H'] [OH]

Ky adalah konstanta ionisasi air. Pada suhu kamar (25 °C),
nilai K, =10 sehingga dalam air murni terdapat:
[H] = [OH] = VK = V10 =107

Nilai K, = 10™ tidak hanya untuk air murni tetapi juga
larutan asam atau basa, karena ada kesetimbangan ion.
H,O0 s H"+ OH

Jika larutan mengandung asam, berarti menambah jumlah H”,
dan akan menggeser kesetimbangan ke Kiri sampai tercapai
kesetimbangan baru. Pada kesetimbangan baru, konsentrasi H*
lebih besar daripada OH’, tetapi perkaliannya tetap 10™**. Hal yang
sama akan terjadi bila air ditambah basa sehingga dicapai
kesetimbangan baru dengan nilai [OH7] > [H'] dan perkaliannya
tetap 10™.

Berdasarkan konsentrasi ion tersebut, larutan dapat dibagi
menjadi tiga, yaitu:
Larutan asam : [H'] > [OH]
Larutan netral : [H'] = [OH] = 107

Larutan basa : [H'] < [OH]
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Nilai [H'], [OH], dan K, sangat kecil dan terpaksa ditulis
dalam pangkat negatif. Agar lebih mudah, pangkat negatif itu
dihilangkan dengan menggunakan simbol ‘p’ yang berarti —log.
Dengan demikian [H'], [OH7], dan K,, dapat dinyatakan dengan

pH, pOH, dan pK,.
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Pada suhu kamar (25°C), air mempunyai: pH + pOH = pK,, =14
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Kriteria untuk menentukan larutan bersifat asam, basa atau netral:

588 M1 | [oH] | pH | POH
“? ; Larutan asam | >107 <107 <7 =7
= : Larutan netral | 107 107 7 i

% g Larutan basa | <107 >107 >7 <7

2) Larutan asam dan basa kuat

Larutan asam atau basa kuat yang encer akan terion sempurna
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dalam air sehingga jumlah ion dapat dihitung dari konsentrasi asam
atau basanya. Contohnya, dalam larutan HCI (dengan konsentrasi

C,) terdapat dua macam pengionan, yaitu:

‘nery e¥sng NjN wizi eduey undede

HCl - H" + CI (searah)
Ca Ca Cu
H,0 s H' + OH (bolak balik)
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Konsentrasi H™ dalam larutan bersumber dari HCI sebesar C,
dan dari air sebesar 107. lon H* dari HCI akan menggeser
kesetimbangan air ke kiri sehingga [H'] dari air menjadi lebih kecil
dari 10”. Dengan demikian [H'] dari air dapat diabaikan terhadap
yang berasal dari HCI. Jadi, dalam larutan asam:

[H1=C,

Larutan encer basa kuat, seperti NaOH juga membentuk dua

macam ionisasi:

NaOH) — Na* + OH
Cp Cp Co

H,0 5 H + OH
107 107

lon OHdari NaOH menggeser kesetimbangan air ke Kiri
sehingga [OH] yang berasal dari air lebih kecil dari 107" dan dapat
diabaikan. Dalam larutan terdapat:

[OH] = C,

Bila konsentrasi asam atau basa sangat kecil, yaitu mendekati
atau lebih kecil dari 10”7, maka [H*] atau [OH] dari air tidak dapat
diabaikan. Hubungan pengionan asam dan air adalah sebagai
berikut:

HCI
)
H,O0s H + OH
+

Cl

Dariasam  :[H']=[CIT=C,
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i ai S TH™ = 1= Kw
Dari air .[H]—[OH]—[H+]

Dalam larutan, jumlah ion positif sama dengan ion negatif, maka:

[H]=[CIT+[OH]=Cq+

K_W
[H*]
[H]=C.+ [I;—‘f]

[H'T? = Ca[H'] + Ky,

[H']?- Ci[H] - Ky =0

Persamaan ini mirip dengan persamaan kuadrat ax’+bx+c=0

dengan:

X_—b +Vb2—-4ac
2a

Bila C, dan K,, diketahui, tentu [H'] dapat dihitung dengan:
Cq + [C2-4Ky,
[H+] = #

Demikian juga untuk basa yang konsentrasinya mendekati
atau lebih kecil dari 107 M. Dengan cara yang mirip didapat
hubungan:

[OHT]? — Cy[OHT] Ky =0

Cp+ |CE-aK,,
[OH]= > " i

2

Larutan asam dan basa lemah
Dalam larutan asam lemah atau basa lemah, terdapat dua
kesetimbangan. Yang pertama, kesetimbangan asam lemah atau

basa lemah, dan kedua, kesetimbangan air.
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(@) Larutan asam lemah (HA)
Dalam larutan asam lemah terdapat kesetimbangan:
HA s H'+ A
Ci(l-x) Cyx Cyx
H,O s H' + OH C.= konsentrasi asam
107 10”7 o = derajat ionisasi
lon H" yang berasal dari HA lebih besar dibandingkan
yang dari air sehingga menggeser kesetimbangan air ke Kiri.
Akibatnya [H'] dari air makin kecil dan dapat diabaikan
terhadap yang berasal dari HA, maka:
[H'] = Cex
Perhatikan kesetimbangan asam:

[H*][A7]

Ke = "ha

_ (€a®)x(Ca%)
Ca(1-x)

Karena asam sangat lemah (« amat kecil) maka (1-«)= 1.

Ka = Caoc?
K
o =2
Ca
K
«= |2
Ca

Telah diketahui bahwa:

[H'] = Cax
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[H']=VK.Ca
(b) Larutan basa lemah (B)

Dalam larutan basa lemah terdapat dua kesetimbangan:

B + H,0 5 BH'+ OH
Cp (1-x) Cpex  Cpex
H,0 & H" + OH
4107 (07
.
Kb — [BH [E]OH ]
_ (Cro)x(Crx)
Cp(1—-)

Karena oc amat kecil, maka (1-«)= 1, sehingga:

Kb = CbOC2

K
x= /—”
Cp

[OH] dari air dapat diabaikan karena sangat Kkecil
dibandingkan yang dari basa, maka:

[OH] = Cpx

K
:Cb\/C::

= \/Kb Cb
Larutan asam atau basa lemah berkonsentrasi sangat
kecil akan memberikan H* atau OH™ sangat sedikit sehingga

yang berasal dari air tidak dapat diabaikan. Oleh sebab itu
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perlu dicari rumus lain untuk menghitung pH atau pOH
larutan. Kita misalkan asam lemah HA.

HA

A
H,0 sH" + OH

+

A

Dalam larutan, jumlah ion positif dan ion negatif harus

sama, maka [H']=[A] + [OH], atau [A]=[H]-[OH7]. Jumlah
asam mula-mula (C;) sama dengan asam tinggal [HA]
ditambah yang terion [A]:
Ca=[HA] + [AT, atau:
[HA] = C, - [A]
Dalam kesetimbangan asam:

_ [H*][a7]

Ka = [HA]

_ H*){H*1-[oH"]}
Ca—{[H*]-[0H"]}

[H'] adalah konsentrasi ion H* dalam larutan yang
berasal dari asam dan air, sedangkan [OH] hanya berasal dari
air. Jika asam sangat lemah, [H'] yang berasal dari asam
hampir sama dengan yang berasal dari air sehingga [H'] - [OH
] dapat diabaikan terhadap C,. *°
Ca—{[H']+[OHT} = C,

[HY|{[H*]-[0H"]}
Ca

*Syukri S., Kimia Dasar 2, (Bandung: 1TB, 1999), him. 398-406.
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N =
T ? Dari kesetimbangan air didapat:
[OH] = ] sehingga:

T
a Ca

[H']? — Kw = K:Ca

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din ¥eH
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[H')? = KiCa + Ky
[H] =V KiCa+ Ky
4. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Borg & Gall

Borg & Gall mengemukakan langkah-langkah dalam penelitian

0 C =

= E = 5 dan pengembangan yang bersifat siklus seperti yang terlihat dalam tabel
= 532 berikut:

3 = ; § Langkah utama Borg & Gall 10 langkah Borg & Gall
= o QD

5 Sa Penelitian dan pengumpulan informasi | 1. Penelitian dan

5 =3 (Research and Information Collecting) pengumpulan informasi
5 D3 Perencanaan (Planning) 2. Perencanaan

3 o< Pengembangan bentuk awal produk 3. Pengembangan bentuk

s 3 E (Develop Preliminary Form of awal produk

2 Ga Product)

o 3o Uji lapangan dan revsi produk (Field 4. Uji lapangan awal

; = 3 Testing and Product Revision) 5. Revisi produk

5 8¢ 6. Uji lapangan utama

g 9 7. Revisi produk operasional
S 8. Uji lapangan operasional
B Revisi produk akhir (Final Product 9. Reuvisi produk akhir

o= Revision)

i Diseminasi dan implementasi 10. Diseminasi dan

G (Dissemination and Implementation) implementasi*

**Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), him. 270-
271.
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Model prosedural yang bersifat deskriptif. Model ini menggariskan
langkah-langkah umum yang harus diikuti untuk menghasilan produk,
sebagaimana suatu siklus penelitian dan pengembangan sebagai berikut
ini:

a. Penelitian dan pengumpulan informasi awal.

Penelitian dan pengumpulan informasi, yang meliputi kajian
pustaka, pengamatan atau observasi kelas, dan persiapan laporan awal.
Penelitian awal atau analisis kebutuhan sangat penting dilakukan guna
memperoleh informasi awal untuk melakukan pengembangan. Ini bisa
dilakukan, misalnya melalui pengamatan kelas untuk melihat kondisi
riil lapangan. Kajian pustaka dan termasuk literatur pendukung terkait
sangat diperlukan sebagai landasan melakukan pengembangan.

b. Perencanaan

Perencanaan, yang mencakup merumuskan kemampuan,
merumuskan tujuan khusus untuk menentukan urutan bahan, dan uji
skala kecil. Hal yang sangat urgen dalam tahap ini adalah merumuskan
tujuan khusus yang ingin dicapai oleh produk yang dikembangkan.
Tujuan ini dimaksudkan untuk memberikan informasi yang kukuh
untuk mengembangkan program atau produk, schingga program atau
produk yang diujicobakan sesuai dengan tujuan khusus yang ingin

dicapai.
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Pengembangan format produk awal

Pengembangan format produk awal, atau draf awal, yang
mencakup penyiapan bahan-bahan pembelajaran, handbooks, dan alat
evaluasi. Format pengembangan program yang dimaksud apakah
berupa bahan cetak, seperti modul dan bahan ajar berupa buku teks,
urutan proses atau prosedur dalam rancangan sistem pembelajaran,
yang dilengkapi dengan video atau berupa compact disk.
Uji coba awal

Uji coba awal, yang dilakukan pada 1-3 sekolah, yang
melibatkan 6-12 subjek dan data hasil wawancara, observasi dan
angket dikumpulkan dan dianalisis. Uji coba ini dilakukan terhadap
format program yang dikembangkan apakah sesuai dengan tujuan
khusus. Hasil analisis dari uji coba awal ini menjadi bahan masukan
untuk melakukan revisi produk awal.
Revisi produk.

Revisi produk, yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba awal.
Hasil uji coba lapangan tersebut diperoleh informasi kualitatif tentang
program atau produk yang dikembangkan. Berdasarkan data tersebut
apakah masih diperlukan untuk melakukan evaluasi yang sama dengan
mengambil situs yang sama pula. Produk yang telah direvisi kemudian

diadakan uji coba.
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Uji coba lapangan

Produk yang telah direvisi, berdasarkan hasil uji coba skala
kecil, ke mudian diujicobakan lagi kepada unit atau subjek coba yang
lebih besar. Uji coba lapangan dilakukan terhadap sebanyak 5-15
sekolah melibatkan 30-100 subjek. Uji coba ini dikategorikan skala
sedang. Data kuantitatif hasil belajar dikumpulkan dan dianalisis
sesuai dengan tujuan khusus yang ingin dicapai, atau jika
memungkinkan dibandingkan dengan kelompok kontrol; sehingga
diperoleh data untuk melalukan revisi produk lebih lanjut.

Revisi produk.

Revisi produk, yang dikerjakan, berdasarkan hasil uji coba
lapangan. Hasil uji coba lapangan dengan melibatkan kelompok subjek
lebih besar ini dimaksudkan untuk menentukan keberhasilan produk
dalam mencapai tujuannya dan mengumpulkan informasi yang dapat
dipakai untuk meningkatkan program atau produk untuk keperluan
perbaikan pada tahap berikutnya.

Uji lapangan

Setelah produk direvisi, apabila pengembang menginginkan
produk yang lebih layak dan memadai maka diperlukan uji lapangan.
Uji lapangan ini melibatkan unit atau subjek yang lebih besar lagi. Uji
lapangan ini bisa melibatkan 10-30 sekolah atau terhadap 10-200
subjek; dan disertai wawancara, observasi, dan penyampaian angket

dan kemudian dilakukan analisis. Hasil analisis ini kemudian menjadi
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bahan untuk keperluan revisi produk berikutnya, atau revisi produk
akhir.
i. Revisi produk akhir.

Revisi produk akhir, yaitu revisi yang dikerjakan berdasarkan
uji lapangan yang lebih luas (field testing). Revisi produk akhir inilah
yang menjadi ukuran bahwa produk tersebut benar-benar dikatakan
valid karena telah melewati serangkaian uji coba secara bertahap.

j.  Desiminasi dan implementasi

Desiminasi dan implementasi yaitu menyampaikan hasil
pengen- bangan (proses, prosedur, program, atau produk) kepada para
pengguna dan profesional melalui forum pertemuan atau menuliskan
dalam jurnal, atau dalam bentuk buku atau handbook.*’

B. Penelitian yang Relavan
1. Penelitian oleh Ardina Titi Purbo Retno, Sulistyo Saputro dan Budi Utami
yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Buletin Dalam
Bentuk Buku Saku Berbasis Hirarki Konsep Untuk Pembelajaran Kimia
Kelas XI Materi Hidrolisis Garam”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Perolehan persentase yang diperoleh oleh aspek kepraktisan sebesar 89%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
menganggap media cetak buletin dalam bentuk buku saku memiliki
kepraktisan baik dalam bentuknya yang kecil maupun dalam kegunaan

yang dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri. Aspek kemudahan

*"Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan, (Jakarta: Kencana,
2013), hlm. 237-239.



NIN uizi edue} undede ynjuaq weje

o

¥Sng

‘Nelry e

X matiniind (oAb
Y uesijnuad uelode

A

(=31

uenelun neje

W nens

‘yejese

l
-
o
Qo
Q
=
O

I1g exdid ey

1

Buepun-6uepupn 1Bunpul

50

mendapatkan skor sebesar 43,30 dan dikategorikan sebagai aspek yang
sangat baik.*®

Pada penelitian ini terdapat persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu media pembelajaran yang
dihasilkan sama-sama berupa media buku saku, dan juga sama-sama
menggunakan model dari Borg & Gall. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu pada penelitian ini
meggunakan 10 langkah model Borg & Gall, sedangkan pada penelitian
penulis hanya terbatas pada desain dan uji coba dengan menggunakan 5
langkah awal model Borg & Gall. Dan juga terdapat perbedaan pada
media pembelajaran buku saku yang dilakukan oleh penelitian ini adalah
berbasis hirarki konsep pembelajaran kimia dengan materi hidrolisis
garam, sedangkan penelitian media pembelajaran kimia buku saku penulis
berbasis literasi Islam pada materi sejarah perkembangan atom.
Penelitian oleh Yuyu Yuliati yang berjudul “Literasi Sains dalam
Pembelajaran IPA”. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa dilihat dari begitu pentingnya untuk dikuasai dan dimiliki oleh
peserta didik memberikan sebuah gambaran betapa kemampuan literasi
sains ini merupakan sesuatu yang sangat mendasar terutama bagi seluruh
stakeholder yang terkait dalam pendidikan sains. Dalam membangun dan
mengembangkan kemampuan literasi sains guru dapat

mengimplementasikan pembelajaran yang berorientasi pada siswa aktif

*8Ardina Titi Purbo Retno, Sulistyo Saputro dan Budi Utami, Op.Cit., him. 80
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dalam memahami dan mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari untuk
menyelesaikan permasalahan yang dialami peserta didik pada kehidupan
sehari-hari.

Pada penelitian ini terdapat persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama menggunakan
literasi sains dalam pembelajaran. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu pada penelitian ini untuk
mata pelajaran IPA secara umum untuk peserta didik Sekolah Dasar,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah penelitian
untuk materi sejarah perkembangan atom untuk peserta didik SMA.

3. Penelitian oleh Ardian Asyharil dan Helda Silvia yang berjudul

“Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin dalam Bentuk Buku

ueywnuesuaw eduej 1ul siny eAIBY yninjas

= 23 Saku untuk Pembelajaran IPA Terpadu”. Berdasarkan hasil penelitian ini
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dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik terhadap kelayakan buletin

dalam bentuk buku saku IPA terpadu yang dihasilkan teruji layak
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digunakan sebagai media pembelajaran berdasarkan hasil respon peserta
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Bandar Lampung dan SMP Negeri 21 Bandar Lampung yang berjumlah
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digunakan sebagai media pembelajaran berdasarkan hasil respon peserta
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Bandar Lampung dan SMP Negeri 21 Bandar Lampung yang berjumlah

40 orang peserta didik.*

puljiqg exd

Pada penelitian ini terdapat persamaan penelitian ini dengan

n 16ung

penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu media pembelajaran yang

dihasilkan sama-sama berupa media buku saku, dan juga sama-sama

Buepun-buepu

menggunakan model dari Borg & Gall. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu pada penelitian ini
meggunakan 10 langkah model Borg & Gall, sedangkan pada penelitian
penulis hanya terbatas pada desain dan uji coba dengan menggunakan 5
langkah awal model Borg & Gall. Dan juga terdapat perbedaan pada
media pembelajaran buku saku yang dilakukan oleh penelitian ini adalah
buku saku untuk pembelajaran IPA terpadu, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah media pembelajaran kimia tentang sejarah
perkembangan atom.
C. Konsep Operasional

1. Buku Saku

undede

: Buku saku adalah buku yang diterbitkan dalam ukuran kecil (sekitar
17 x 11 cm), ringan, dan bisa disimpan di saku, sehingga praktis untuk

dibawa kemana mana, dan kapan saja bisa dibaca.”® Pengertian buku saku

1S NIN Uizl edue)

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, buku saku adalah buku berukuran

ey sr

kecil yang dapat disimpan dalam saku dan mudah dibawa ke mana-mana.

nery

Bentuk buku yang dikembangkan dalam penelitian ini berukuran 10 cm x

uenelun

niens

*9Ardian Asyharil dan Helda Silvia, Op.Cit., him. 12
*Ardina Titi Purbo Retno dkk, Op.Cit., him.76
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15 cm sehingga mudah dibawa.® Buku saku adalah suatu buku yang
berukuran kecil yang mana berisi informasi yang dapat disimpan di saku
sehingga mudah dibawa kemana-mana.®

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan buku saku

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan media
buku saku, antara lain:

a. Konsistensi penggunaan simbol dan istilah pada buku saku.

b. Penulisan materi secara singkat dan jelas pada buku saku.

c. Penyusunan teks materi pada buku saku sedemikian rupa sehingga
mudah dipahami.

d. Memberikan kotak atau label khusus pada rumus, penekanan materi
dan contoh soal.

e. Memberikan warna dan desain yang menarik pada buku saku.

f. Ukuran font standar isi adalah 9-10 point, jenis font menyesuaikan
isinya.

g. Jumlah halamannya kelipatan dari 4 misalnya 12 halaman, 16 halaman,
20 halaman, 24 halaman, dan seterusnya. Hal ini dikarenakan untuk
menghindari kelebihan atau kekurangan beberapa halaman kosong.*?

Aspek Buku Saku Literasi Sains

National Science Teacher Assosiation mengemukakan bahwa
seseorang yang memiliki literasi sains adalah orang yang menggunakan

konsep sains, mempunyai keterampilan proses sains untuk dapat menilai

> Ardian Asyhari dan Helda Silvia, Op.Cit., him. 5
52 Fahtria Yuliani dan Lina Herlina, Op.Cit., him. 105
*Ibid., him. 167-168
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dalam membuat keputusan sehari-hari kalau ia berhubungan dengan orang
lain, lingkungannya, serta memahami interaksi antara sains, teknologi dan
masyarakat, termasuk perkembangan sosial dan ekonomi. Literasi sains
didefinisikan pula sebagai kapasitas untuk menggunakan pengetahuan
ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan
fakta dan data untuk memahami alam semesta dan membuat keputusan
dari prubahan yang terjadi karena aktifitas manusia.>* Buku saku berbasis
literasi sains merupakan buku saku yang memuat 4 aspek literasi sains,
yaitu:
a. Sains sebagai batang tubuh pengetahuan
Aspek literasi sains dalam buku saku secara eskplisit dapat terlihat
pada komponen Ayo belajar yang merupakan subbab dalam buku saku
yang merepresentasikan sains sebagai batang tubuh pengetahuan.
b. Sains sebagai cara untuk menyelidiki
Komponen Mencoba Yuk merupakan subbab dari buku saku yang
mempresentasikan sains sebagai suatu cara untuk menyelidiki. Subbab
ini memuat panduan eksperimen, pertanyaan-pertanyaan yang terkait
dengan eksperimen yang harus dijawab, tugas-tugas yang harus
diselesaikan oleh siswa.
c. Sains sebagai cara untuk berfikir
Ayo berpikir ilmiah merupakan subbab dari buku saku yang

mempresentasikan sains sebagai cara untuk berpikir.

**Uus Toharuddin, Op.Cit., him. 1-2



55

d. Interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat
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Sains dalam kehidupan merupakan subbab dari buku saku yang
mempresentasikan interaksi sains dengan lingkungan, teknologi, dan
masyarakat.

Hal tersebut didukung oleh Schroeder et al yang menyatakan

Buepun-6uepupn 1Bunpul

bahwa dalam penyusunan buku ajar sains harus mempertimbangkan
aspekaspek literasi sains. Buku ajar yang dapat menunjang pembelajaran
tidak hanya menekankan pengetahuan sains saja, tetapi harus mencakup
kategori literasi sains secara seimbang™
D. Kerangka Berfikir
Pembelajaran kimia sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari. Salah satu materi yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari adalah materi asam basa. Oleh sebab itu siswa diharapkan bisa
mengaplikasikan ilmu pengetahuannya kedalam kehidupan sehari-hari yang
disebut juga literasi sains, akan tetapi literasi sain di Indonesia masih jauh di
bawah kata memuaskan yang telah dibuktikan oleh suatu program PISA.
Salah satu cara agar hakikat sains dapat ditanamkan dalam diri siswa
adalah melalui bahan ajar. Tetapi dari suatu penelitian menyampaikan bahwa

proporsi aspek literasi sains tidak seimbang pada bahan ajar, buku lebih
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menekankan aspek pengetahuan sains sedangkan aspek interaksi antara sains,
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teknologi dan masyrakat memiliki proporsi paling rendah, sehingga
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dibutuhkan bahan ajar yang menekankan semua aspek-aspek literasi sains.
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**Theresia Yulin Budiningsih, dkk., Op.Cit, him. 36 dan 38
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Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru kimia di SMAN 02
Bangkinang Kota bahwa siswa malas membaca buku paket yang dibagikan
sekolahnya, siswa beranggapan bukunya tebal dan berat sehingga siswa sering
meninggalkan buku paketnya di sekolah, akibatnya siswa tidak bisa belajar
lagi di rumahnya. Oleh karena itu peneliti akan mendesain bahan ajar berupa
buku saku berbasis literasi sains pada materi asam basa, diharapkan siswa
mampu untuk mengetahui dan bisa mengaplikasikan ilmu sains yang
diperolehnya kedalam kehidupan sehari-hari. Adapun kerangka berfikir dapat

dilihat pada Gambar 1.

Permasalahan pada
pembelajaran kimia

;Pengaruh Tindakan;

1. Kemampuan literasi sains siswa
Indonesia rendah

2. Proporsi aspek-aspek Ilteras! sains Mendesain suatu bahan ajar
dalam buku paket kurang seimbang

Z 5 i dalam bentuk buku saku
3. Siswa pada umumnya . .
berbasis literasi sains

} meninggalkan buku paketnya di
oF laci mejanya, karena bukunya tebal
dan berat

1 undede

NI Uzl eaue

IHasiI yang diharapkan

e
1S

S

Dapat membantu siswa untuk bisa mengaplikasikan ilmu
pengetahuan yang diperolehnya ke dalam kehidupan
sehari-harinya.

Gambar Il.1. Kerangka Berfikir



